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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

HIPOTESIS PENELITIAN 

  

2.1    Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Bank 

2.1.1.1 Pengertian Bank 

Menurut Undang-Undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. 

Menurut Undang-Undang RI No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. 

Menurut Kasmir (2010:11), bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan 

utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. 

Berdasarkan definisi bank tersebut, dapat dijelaskan bahwa bank dalam 

memberikan usaha terutama dalam bentuk simpanan yang merupakan sumberdana 

bank, demikian juga dengan sisi penyaluran dananya, hendaknya bank tidak 

semata-mata memperoleh keuntungan sebesar-besarnya bagi pemilik bank tetapi 
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juga kegiatannya itu harus pula diarahkan pada taraf hidup rakyat banyak. Dan 

bank menjalankan fungsinya yang terkait dengan pengumpulan dana, 

pengalokasian dana, serta penyediaan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

 

2.1.1.2 Fungsi Bank 

Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau 

sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank dapat sebagai 

agent of trust, agent of development, dan agent of services (Triandaru dan 

Budisantoso, 2008:9). 

a. Agent of trust  

Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, baik dalam 

hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau 

menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. 

b. Agent of development  

Tugas bank sebagai penghimpun dan penyaluran dana sangat diperlukan 

untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank 

tersebut memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi, dan 

juga konsumsi barang dan jasa, mengingat semua kegiatan investasi, 

distribusi, konsumsi berkaitan dengan penggunaan uang. 

c. Agent of services 

Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank 

juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada 

masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan 
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kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Kegiatan menghimpun 

dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok perbankan, sedangkan 

kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah merupakan 

pendukung dari kedua kegiatan di atas. 

  

2.1.1.3 Jenis-Jenis bank 

Kegiatan utama bank sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana dan 

menyalurkan dana dari masyarakat tidak terlalu beda satu sama lain.Menurut Kasmir 

(2010:20), jenis-jenis bank dapat dibagi menjadi: 

a. Dilihat dari segi fungsinya 

Berdasarkan UU RI No.10 Tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari: 

1) Bank umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa 

yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh 

jasa perbankan yang ada. 

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Artinya, kegiatan BPR jauh lebih sempit jika 

dibandingkan dengan kegiatan bank umum. 

b. Dilihat dari segi kepemilikannya 

1) Bank milik pemerintah 

Dimana baik akta pendirian maupun modalnya dimiliki 
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olehpemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh 

pemerintah pula. 

2) Bank milik swasta nasional 

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh 

swasta nasional serta akta pendiriannya pun didirikan oleh swasta, 

begitu pula pembagian keuntungannya diambil oleh swasta pula. 

3) Bank milik asing 

Merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, baik milik swasta 

asing maupun pemerintah asing suatu negara. 

4) Bank milik campuran 

Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak 

asing dan pihak swasta nasional. Dimana kepemilikan sahamnya 

secara mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia. 

c. Dilihat dari segi status 

1) Bank devisa 

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri 

atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 

2) Bank non devisa 

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 

transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 

transaksi seperti halnya bank devisa. 

d. Dilihat dari segi cara menentukan harga 

1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

Menetapkan bunga sebagai harga jual, menggunakan atau menerapkan 
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berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase tertentu. 

2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah 

Menerapkan aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank 

dengan pihak lain. 

Berdasarkan jenis-jenis bank dapat dijelaskan bahwa bank terbagi ke dalam 

beberapa bagian, hal ini dikarenakan spesifikasi bank dalam jalur lalu lintas 

keuangan. Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi fungsi, kepemilikan 

dan dari segi menentukan harga. Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi terletak 

pada luasnya kegiatan atau jumlah produk yang dapat ditawarkan maupun 

jangkauan wilayah operasinya. Kemudian kepemilikan perusahaan dilihat dari 

segikepemilikan saham yang ada serta akta pendiriannya.Sedangkan dari 

menentukan harga yaitu antara bank konvensional berdasarkan bunga dan bank 

syariah berdasarkan bagi hasil. 

 

2.1.2 Laporan Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:1), laporan keuangan meliputi 

bagian dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 

meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan 

posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai 

laporan arus kas/laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri 

dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca 
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menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi 

memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang 

terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan 

sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas 

perusahaan. 

Sedangkan menurut Harahap (2009:105), laporan keuangan 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 

tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim 

dikenal adalah neraca, laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, laporan posisi keuangan. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan 

perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan dalam neraca dan 

perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas, 

dimana neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan. 

 

2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Menurut Fahmi (2011:28), tujuan utama dari laporan keuangan adalah 

memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur 
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laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan 

dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak 

manajemen perusahaan. Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk 

meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari 

keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan 

yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, 

membandingkan dan menilai keuangan. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka 

hal ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih 

bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi 

mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini 

harus faktual dan dapat diukur secara objektif. 

Beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di atas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan aset 

perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan, sebagai 

bahan evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak keuangan yang 

timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. 

b. Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk menilai dan 

meramalkan apakah perusahaan di masa sekarang dan di masa yang akan 

datang sehingga akan menghasilkan keuntungan yang sama atau lebih 

menguntungkan. 

c. Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai 

aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama periode 

tertentu. Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan keuangan 
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juga bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

 

2.1.2.3 Pengguna Laporan Keuangan 

Menurut Prastowo dan Juliaty (2005:4), para pemakai laporan keuangan 

terdiri atas: 

a. Investor 

b. Karyawan 

c. Pemberi pinjaman 

d. Pemasok dan kreditur usaha lainnya 

e. Pemegang saham 

f. Pelanggan 

g. Pemerintah 

h. Masyarakat 

 

2.1.2.4 Komponen Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang lengkap menurut Standar Akuntansi Keuangan 

(2009:12), meliputi: 

a. Laporan posisi keuangan akhir periode 

b. Laporan laba rugi komprehensif selama periode 

c. Laporan perubahan ekuitas selama periode 

d. Laporan arus kas selama periode 

e. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting 

dan informasi penjelasan lainnya, dan 
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f. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif  yang disajikan 

ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 

membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas 

mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya. 

 

2.1.2.5 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2010:9), keterbatasan laporan keuangan antara lain: 

a. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya 

merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu 

yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan yang final. 

b. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang 

kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dengan standar 

nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. 

c. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi 

keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu 

dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut menurun, 

dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume 

penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan 

atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan 

tersebut disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin 

juga diikuti kenaikan harga-harga. 

d. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena 

faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan suatu uang. 

 

2.1.3 Stakeholder Theory 

Berdasarkan teori stakeholder menurut Deegan dalam Ulum (2009:4), 

manajemen organisasi diharapkan untuk melakukan aktivitas yang dianggap 

penting oleh stakeholder mereka dan melaporkan kembali aktivitas-aktivitas 

tersebut pada stakeholder. Teori ini menyatakan bahwa seluruh stakeholder 

memiliki hak untuk disediakan informasi tentang bagaimana aktivitas organisasi 

mempengaruhi mereka, bahkan ketika mereka memilih untuk tidak menggunakan 

informasi tersebut, dan bahkan ketika mereka tidak dapat secara langsung 
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memainkan peran yang konstruktif dalam kelangsungan hidup organisasi. 

Tujuan utama dari teori ini adalah untuk membantu manajer korporasi 

mengerti lingkungan stakeholder mereka, dan melakukan pengelolaan dengan 

lebih efektif di antara keberadaan hubungan-hubungan di lingkungan perusahaan 

mereka.Namun demikian, tujuan yang lebih luas dari teori stakeholder adalah 

untuk menolong manajer korporasi dalam meningkatkan nilai dari dampak 

aktifitas-aktifitas mereka, dan meminimalkan kerugian-kerugian bagi stakeholder. 

Pada kenyataannya, inti keseluruhan teori stakeholder terletak pada apa yang akan 

terjadi ketika korporasi dan stakeholdermenjalankan hubungan mereka. Laporan 

keuangan merupakan cara yang paling efisien bagi organisasi untuk 

berkomunikasi dengan kelompok stakeholder yang di anggap memiliki 

ketertarikan dalam pengendalian aspek-aspek strategis tertentu dari organisasi 

(Ulum, 2009:5). 

 

2.1.4 Loan to Deposit Ratio 

Indikator efektivitas perbankan dalam menyalurkan kredit adalah Loan to 

Deposit Ratio (LDR). Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

30/23/UPPB tanggal 19 Maret 1998, rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) dihitung 

dari pembagian kredit dengan dana yang diterima yang meliputi giro, deposito, 

dan tabungan masyarakat, pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih 

dari 3 bulan tidak termasuk pinjaman subordinasi, deposito dan pinjaman dari 

bank lain yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan, surat berharga yang diterbitkan 

oleh bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan, modal inti, dan modal 

pinjaman. Kemudian disesuaikan dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 
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6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) dihitung dari 

pembagian kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk antar bank) 

dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang mencakup giro, tabungan, dan deposito 

(tidak termasuk antar bank). Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, angka LDR 

seharusnya berada di sekitar 85% - 110% (Manurung dan Rahardja, 2006). 

Rumus Loan to Deposit Ratio (LDR): 

LDR =  
                           

         
        

Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk 

antar bank). Dana Pihak Ketiga mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak 

termasuk antar bank). 

Menurut Simorangkir (2005:147), Loan to Deposit Ratio merupakan 

perbandingan antara kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga, termasuk 

pinjaman yang diterima, tidak termasuk pinjaman subordinasi. Rasio ini 

menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan 

nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah kemampuan likuiditas 

bank. Loan to Deposit Ratio mempunyai peranan yang sangat penting sebagai 

indikator yang menunjukkan tingkat ekspansi kredit yang dilakukan bank 

sehingga LDR dapat juga digunakan untuk mengukur berjalan tidaknya suatu 

fungsi intermediasi bank. 

Menurut Almilia dan Herdiningtyas (2005) : 

“Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas suatu 

bank dengan cara membagi jumlah kredit dengan jumlah dana. Loan to 

Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
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suatu bank dalam menyediakan dana kepada debiturnya dengan modal yang 

dimiliki oleh bank maupun dana yang dapat dikumpulkan dari masyarakat.”  

 

Loan to Deposit Ratio menunjukkan kemampuan bank didalam 

menyediakan dana kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh bank 

maupun dana yang dikumpulkan dari masyarakat (Achmad dan Kusuno, 2006). 

Menurut Dendawijaya (2005) Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan seberapa 

jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Jika bank dapat menyalurkan seluruh dana yang dihimpun memang 

akan menguntungkan, namun hal ini terkait resiko apabila sewaktu-waktu pemilik 

dana menarik dananya atau pemakai dana tidak dapat mengembalikan dana yang 

dipinjamnya. Sebaliknya, apabila bank tidak menyalurkan dananya maka bank 

juga akan terkena resiko karena hilangnya kesempatan untuk memperoleh 

keuntungan, batas minimum pinjaman yang diberikan bank adalah 80% dan 

maksimum 110%. 

Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. 

Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun 

banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi (Kasmir, 2008).  Kredit yang 

diberikan adalah kredit yang diberikan bank yang sudah ditarik atau dicairkan 

bank. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain. Sedangkan 

yang termasuk dalam pengertian dana pihak ketiga adalah giro, deposito, dan 

tabungan (Sinungan, 2005). Loan to Deposit Ratio (LDR) Rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar semua dana 

masyarakat serta modal sendiri dengan mengandalkan kredit yang telah 

didistribusikan ke masyarakat. Dengan kata lain bank dapat memenuhi kewajiban 
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jangka pendeknya, seperti membayar kembali pencairan dana deposannya pada 

saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. 

Menurut Riyadi (2005:147), LDR dapat dijadikan tolak ukur kinerja lembaga 

intermediasi yaitu lembaga yang menghubungkan antara pihak yang kelebihan 

dana (unit surplus of funds) dengan pihak yang membutuhkan dana (unit deficit of 

funds). 

 

2.1.5 Rasio Efisiensi (BOPO) 

Rasio Beban Operasional (BOPO) yaitu perbandingan antara beban 

operasional dengan pendapatan operasional. Menurut Dahlan Siamat (2005), rasio 

yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. Menurut Almilia dan Herdiningtyas (2005:78) : 

“Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang 

dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya operasional dihitung 

berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total beban operasional 

lainnya. Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari total pendapatan 

bunga dan total pendapatan operasional lainnya.”  

 

BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur 

efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur 

membandingkan satu terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan dan 

pengeluaran dari laporan rugi laba dan terhadap angka-angka dalam neraca. Rasio 

biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 

operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
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dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi (Dendawijaya, 2005). 

Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam 

mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka 

keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 

BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko operasional, 

yang merupakan ketidak pastian mengenai kegiatan usaha bank. Resiko 

operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan keuntungan 

yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank, dan kemungkinan 

terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk yang ditawarkan. BOPO 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

BOPO = (
                 

                      
) x 100 % 

 Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 

bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Nilai BOPO yang ideal agar suatu 

bank dinyatakan efisien adalah 70% - 80%. Bank Indonesia menetapkan BOPO ≥ 

80% agar sebuah bank dapat dikatakan kondisi sehat. 

 Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai 

perantara yaitu menghimpun dana dan menyalurkan  dana yang dihimpun dari 

masyarakan, maka beban dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya 

dan hasil bunga. Secara teoritis, biaya bunga ditentukan berdasarkan perhitungan 

cost of loanable (COLF) secara weighted average cost, sedangkan penghasilan 

bunga sebagian terbesar diperoleh dari interest income (pendapatan bunga) dari 

jasa pemberian kredit kepada masyarakat, seperti bunga pinjaman, provisi kredit, 

appraisal fee, commitment fee, syndication fee dan lain-lain. 
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  Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2005) :  

“Keberhasilan bank didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap 

rentabilitas bank dapat diukur dengan menggunakan rasio biaya operasional 

terhadap pendapatn operasional. Hal ini disebabkan setiap peningkatan 

operasi akan beakibat pada menurunnya laba sebelum pajak dan akhirnya 

akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang bersangkutan.” 

Menurut Dendawijaya (2009), berdasarkan ketentuan Bank Indonesia besarnya 

BOPO yang normal berkisar antara 94% - 96%. Menurut Dendawijaya (2005) 

rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 

 

2.1.6 Profitabilitas  

Menurut Harahap (2007:309) mendefinisikan rasio profitabilitas sebagai 

gambaran kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang ada. Sedangkan Sawir (2005:31) 

mengungkapkan bahwa tujuan rasio profitabilitas adalah untuk mengetahui 

kemampuan perusahan dalam menganalisis laba selama periode tertentu juga 

bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan 

operasional perusahannya. Para investor tetap tertarik terhadap profitabilitas 

perusahaan karena profitabilitas mungkin merupakan satu-satunya indikator yang 

paling baik mengenai kesehatan keuangan perusahaan. Bagi perusahaan pada 

umumnya (termasuk bank) masalah profitabilitas merupakan hal yang penting 

disamping masalah laba, karena laba yang besar belum merupakan suatu ukuran 

bahwa suatu perusahaan telah bekerja secara efisien. Efisien baru dapat diketahui 

dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal atau kekayaan yang 



 

29 
 

digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain ialah 

menghitung profitabilitas. 

Menurut Kasmir (2008:196) mendefinisikan rasio profitabilitas sebagai 

berikut: 

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuangan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.Intinya adalah 

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan” 

 

 Rasio yang di gunakan dalam mengukur profitabilitas dalam penelitian ini 

berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 

2011 adalah Return on Assets (ROA). Rasio ini di gunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut 

dari segi penggunaan aset. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

ROA = (
                  

           
) x 100 % 

Penilaian Profitabilitas untuk memastikan efisiensi dan kualitas pendapatan 

bank secara benar dan akurat. Kelemahan dari sisi pendapatan riil merupakan 

indicator. Menurut Veithzal, Andria dan Ferry (2007:720), definisi Profitabilitas 

adalah hasil perolehan dari investasi (penanaman modal) yang dikatakan dengan 

persentase dari besarnya investasi 

Laba yang diraih dari kegiatan yang dilakukan merupaan cerminan kinerja 

sebuah perusahaan dalam menjalankan usahanya profitabilitas.Sebagai salah satu 

acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi begitu penting untuk mengetahui 

apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien, karena efisiensi 
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baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva 

atau modal yang menghasilkan laba tersebut dengan kata lain adalah menghitung 

profitabilitas. 

Menurut Meythi (2005:121) menjaga tingkat profitabilitas merupakan hal 

yang penting bagi bank karena rentabilitas (profitabilitas) yang tinggi merupakan 

tujuan setiap bank. Jika dilihat dari perkembangan rasio profitabilitas 

menunjukkan suatu peningkatan hal tersebut menunjukkan kinerja bank efisien. 

Menurut Hanafi (2008:83), return on asset adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total asset 

(kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya 

untuk menandai asset tersebut. 

Menurut Riyadi (2006:156), return on asset adalah rasio profitabilitas yang 

menunjukkan perbandingan antara laba dengan total aset bank. Rasio ini 

menggambarkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang 

bersangkutan. Menurut Prihadi (2011:152), return on asset dapat diartikan dengan 

dua cara, yaitu: 

a. Mengukur kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan aset untuk 

memperoleh laba. 

b. Mengukur hasil total untuk seluruh penyedia sumber dana, yaitu kreditor 

dan investor. 

Menurut Lestari dan Sugiharto (2007:196), return on asset adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari 

penggunaan aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik 

produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya 
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akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik 

perusahaan menjadikan perusahaan tersebut semakin diminati investor, karena 

tingkat pengembalian akan semakin besar. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa return on asset 

adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Return on asse 

tmenunjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola seluruh aktivanya untuk 

memperoleh pendapatan. Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti 

bahwa dari total aset yang dipergunakan untuk beroperasi, mampu memberikan 

laba bagi perusahaan. Return on asset kerap kali dipakai oleh manajemen puncak 

untuk mengevaluasi unit-unit bisnis di dalam suatu perusahaan multidivisional. 

Dari pengertian ini maka dapan dikatakan bahwa ROA adalah salah satu alat yang 

penting dalam menilai kinerja keuangan dari suatu lembaga keuangan. Dilihat dari 

rumusnya maka semakin tinggi ROA yang diperoleh suatu perusahaan maka dapat 

diartikan lembaga keuangan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik. 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atas suatu ukuran tentang 

aktivitas manajemen (Kasmir, 2008:211). Return on Assets mengukur keseluruhan 

efisiensi manajeman dalam meningkatkan perofitabilitas perusahaan melalui aset 

yang tersedia. Semakin tinggi rasio ini maka perusahaan semakin baik. 

Sebenarnya ada suatu pengukuran yang hampir sama dengan ROA yaitu 

yang disebut dengan ROE (Return On Equity). ROE merupakan perbandingan 

antara keuntungan dengan equity (kepemilikan murni) dalam kurun waktu yang 

telah ditentukan. Kepemilikan disini diartikan bahwa seluruh nilai kekayaan dari 

lembaga keuangan dikurangi hutang yang dimilikinya. Jadi merupakan kekayaan 
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murni tanpa hutang dari perusahaan tersebut. Dengan demikian angka ROE selalu 

lebih tinggi dari ROA dan lebih mencerminkan perkembangan dari kepemilikan 

yang sebenarnya. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas 

LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang 

ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh 

bank (terutama dana masyarakat). Likuiditas adalah besarnya dana yang likuid 

yang disediakan oleh manajemen untuk memenuhi penarikan dana para 

nasabahnya. Dana yang disediakan ini meliputi penarikan dana tabungan maupun 

penarikan dana untuk pencairan kredit yang telah disetujui. Semakin besar dana 

yang disediakan (aktiva likuid) membuat bank semakin baik karena mampu 

memenuhi permintaan nasabahnya. Selain itu likuiditas yang tinggi akan 

memaksa manajemen untuk menanamkan dananya dalam bentuk aktiva likuid, 

sehingga bank kesulitan untuk menciptakan kredit baru. Hal ini sangat berbahaya 

karena akan mengurangi kemampuan bank untuk memperoleh profit. Kebijakan 

likuiditas umum sebuah bank sesungguhnya adalah menentukan berapa jumlah 

dana yang akan ditahan dalam bentuk uang tunai atau surat berharga (securities) 

dan berapa yang akan ditempatkan sebagai kredit dengan berbagai tipenya, 

dengan mengingat informasi tentang sifat deposito-deposito bank. 

Semakin tinggi rasio LDR menunjukkan tingginya dana yang telah 

disalurkan dibandingkan dengan dana pihak ketiga yang berada di bank. Dapat 
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disimpulkan bahwa semakin besar rasio LDR, maka semakin besar pendapatan 

kredit yang diterima bank yang kemudian berdampak terhadap semakin tingginya 

rasio ROA. Hal tersebut berarti rasio LDR berpengaruh positif terhadap rasio 

ROA sebaliknya semakin rendah LDR menunjukkan kurangnya efektifitas bank 

dalam menyalurkan kredit. Semakin tinggi LDR maka semakin tinggi dana yang 

disalurkan ke dana pihak ketiga. Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang besar 

maka bank akan pendapatan bank (ROA) akan semakin meningkat, maka LDR 

berpengaruh positif terhadap ROA. Zainuddin dan Hartono (2005) 

mengemukakan bahwa semakin tinggi rasio LDR suatu bank maka semakin besar 

kredit yang disalurkan, yang akan meningkatkan pendapatan berupa bunga kredit 

bank dan akan mengakibatkan kenaikan laba yang berakibat naiknya rasio ROA, 

sehingga rasio LDR berpengaruh positif terhadap ROA. Triono (2007) 

menunjukkan bahwa peningkatan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

terhadap peningkatan laba yang diperoleh bank. Menurut Mudrajad Kuncoro 

dalam Werdaningtyas (2006) meneliti bahwa peningkatan dana dan LDR justru 

mengurangi profitabilitas berarti peningkatan LDR berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas.  

 

2.2.2 Pengaruh Rasio Efisiensi (BOPO) terhadap Profitabilitas 

Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan 

operasionalnya. Semakin besar BOPO menunjukkan inefisiensi bank dalam 

menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat memiliki rasio BOPO kurang 

dari 1 dan bank yang kurang sehat memiliki rasio BOPO lebih dari 1. Semakin 

tinggi biaya pendapatan, maka bank menjadi tidak efisien. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa, semakin besar rasio BOPO menunjukkan tingkat inefisiensi 

bank dalam mengelola kegiatannya yang akan menurunkan laba sehingga BOPO 

memiliki hubungan negatif terhadap kinerja bank dan berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Suyono (2005) dalam penelitiannya yang menguji pengaruh 

BOPO terhadap ROA pada bank umum di Indonesia periode tahun 2001-2003, 

menunjukkan bahwa BOPO mempunyai pengaruh yang negatif terhadap ROA. 

Penelitian Gelos (2006) juga menunjukkan bahwa semakin tingggi biaya 

pendapatan, maka bank menjadi tidak efisien sehingga ROA makin kecil. 

Efisiensi akan lebih jelas jika dikaitkan dengan konsep perbandingan 

output-input. Output merupakan hasil suatu organisasi, dan input merupakan 

sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan output tersebut. Dalam kasus 

perusahaan yang bergerak dibidang perbankan, efisiensi operasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan usaha pokok bank, 

dilakukan dengan benar dalam arti sesuai yang diharapkan manajemen pemegang 

saham. Efisiensi operasi juga berpengaruh terhadap kinerja bank yaitu 

menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan 

tepat guna (Mawardi, 2005). 

Penelitian yang dilakukan Mawardi, 2005, menyimpulkan bahwa BOPO 

berpengaruh negatif terhadap kinerja bank yang diproksikan dengan ROA. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar perbandingan total biaya operasional dengan 

pendapatan operasional akan berakibat turunnya ROA. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Sarifudin (2005), yang meneliti tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan laba perbankan yang listed di BEJ periode 
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2000-2002 dan Suyono (2005) dimana penelitian mereka menunjukkan bahwa 

BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA. 
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2.2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Peneliti dan Judul Variabel Kesimpulan  

1 Nur Khasanah 

Sebatiningrum (2006) 

“Pengaruh CAR, 

Likuiditas, dan 

Efisienssi Operasional 

terhadap Profitabilitas” 

Variabel Bebas (X) : 

CAR, Likuiditas 

(LDR) dan BOPO 

Variabel Terikat 

(Y): 

Profitabilitas 

Ada pengaruh yang signifikan 

antara CAR, LDR dan BOPO 

terhadap profitabilitas (ROA). 

Secara parsial antara besarnya 

CAR, LDR dan BOPO akan 

berpengaruh secara masing-

masing terhadap ROA. 

2 Moh Husni Mobarok 

(2010) 

“Pengaruh NPL, CAR, 

dan LDR terhadap 

Profitabilitas 

Variabel Bebas (X) : 

NPL, CAR dan 

LDR 

Variabel Terikat 

(Y):  

Profitabilitas 

 

Terdapat kecocokan model 

pengaruh NPL, CAR dan LDR 

terhadap ROA. Sedangkan secara 

parsial NPL tidak berpengaruh 

negatif, CAR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA dan LDR 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

3 Edward Gagah 

Purwana (2009) 

“Pengaruh CAR, LDR, 

SIZE, dan BOPO 

terhadap Profitabilitas 

Variabel Bebas (X) : 

CAR, LDR, SIZE 

dan BOPO 

Variabel Terikat 

(Y): 

Profitabilitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa CAR mempunyai arah 

positif tidak signifikan terhadap 

ROA, LDR arah negative dan 

signifikan, SIZE arah positif dan 

signifikan terhadap ROA, dan 

BOPO juga mempunyai arah yang 

positif dan signifikan terhadap 

ROA. 

4. Muhammad Syukur 

(2011) 

“Pengaruh Tingkat 

LDR terhadap 

Profitabilitas (ROA)” 

Variabel Bebas (X) : 

LDR 

Variabel Terikat 

(Y): 

Profitabilitas 

Tingkat LDR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

peningkatan profitabilitasnya. 
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Berdasarkan tinjauan pustaka, dan permasalahan yang telah dikembangkan, 

sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis, berikut ini digambarkan suatu model 

kerangka pemikiran untuk menggambarkan pengaruh loan to deposit ratio dan 

bopo terhadap profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Bagan Kerangka Pemikiran 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Pengertian hipotesis penelitian menurut Sugiyono (2012:84), yaitu 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Rumusan 

masalah tersebut bisa berupa pernyataan tentang hubungan dua variabel atau 

lebih, perbandingan (komparasi), atau variabel mandiri (deskripsi). 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini, yaitu: 

“Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Rasio Efisiensi (BOPO) berpengaruh terhadap 

profitabilitas”. 


